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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Karya penciptaan Tugas Akhir dengan judul “Motif Sidomukti Solo dalam 

Busana Pengantin” telah terwujud dengan melewati proses yang panjang dengan 

metode penciptaan Practice Based Research. Penciptaan karya ini berkonsep 

menggabungkan motif batik Solo yang sering digunakan untuk upacara pernikahan 

yaitu motif Sidomukti  yang memiliki arti hidup dalam berkecukupan terus menerus 

dengan busana pengantin yang dikenakan untuk wedding garden party.  Konsep ini 

memberi ide untuk membuat busana pengantin  dengan menggunakan celana 

namun tetap memakai motif  batik klasik.  

Tahap  pertama yang dilakukan dalam proses pembuatan karya ini adalah 

eksplorasi dengan observasi dan dokumentasi. Setelah melakukan eksplorasi, tahap 

selanjutnya yang dilakukan adalah pengumpulan data, referensi, dan data acuan  

yang berkaitan dan mendukung proses pembuatan karya ini. Tahap selanjutnya 

adalah  pembuatan sketsa alternatif berdasarkan analisis data acuan dan referensi 

yang telah diperoleh. Tahap penciptaan karya diawali dengan memilih 6 desain dari 

beberapa sketsa alternatif yang selanjutnya diikuti dengan proses pemolaan busana, 

pembuatan batik, proses penjahitan, dan diakhiri dengan proses finishing. 

Busana pengantin yang diciptakan terdiri dari enam busana wanita dengan 

bentuk yang berbeda-beda dengan motif batik klasik Sidomukti yang dikerjakan 

dengan teknik batik tulis. Penciptaan busana ini menggunakan estetika dalam 

pemilihan warna dan perpaduan antara bentuk satu dengan bentuk lainnya. 

 

B. Saran 

 Penciptaan karya Tugas Akhir membutuhkan waktu yang cukup panjang 

dan bertahap. Menjadi hal umum apabila proses penciptaan karya dihadapkan pada 

suatu hambatan. Pengetahuan serta pengalaman juga sangat menentukan pada hasil 

akhir karya.  
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Pada awalnya semua tahap awal berjalan dengan lancar, namun hambaatan 

terjadi saat proses pembatikan dan pewarnaan, dikarenakan kesalahan dalam 

pemilihan kain, warna yang dihasilkan pada proses pewarnaan tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan sedangkan sudah tidak ada waktu lagi untuk mengulang. 

Setelah menyelesaikan karya yang berjudul “Motif Sidomukti Solo Dalam 

Busana Pengantin”, terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada 

pembaca khususnya yang menekuni pada bidang kriya. Berdasarkan pengalaman 

yang penulis alami dalam pembuatan karya ini, sebaiknya perhatikan waktu dengan 

sebaik-baiknya, jangan terlalu mepet dengan batas waktu yang ditentukan sehingga 

saat terjadi kesalahan masih ada waktu untuk mengulang. Yang selanjutnya adalah 

lebih banyak pengetahuan tentang alat dan bahan yang akan digunakan. Terkadang 

mengetahui hal hanya secara dasar akan memiliki resiko yang cukup  tinggi dalam 

proses pembuatan karya. Saran selanjutnya yang dapat disampaikan yaitu cek 

kembali bahan dan alat yang akan digunakan. Pastikan telah mencoba kain yang 

akan dicanting dan diwarna apakah bisa menghasilkan batik yang seperti 

diharapkan. 
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